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ABSTRAK 

 

Setiap perusahaan menginginkan laba semaksimal mungkin dalam 

memproduksi barang maupun jasanya. Untuk menghasilkan laba tersebut, perusahaan harus 

menghasilkan barang dengan kualitas baik. Untuk itu proses produksi diharapkan dapat lebih 

efektif dan efisien dalam memproduksi barang. Adanya produk cacat menyebabkan proses 

produksi tidak efektif dan tidak efisien. Dengan adanya produk cacat, perusahaan mengalami 

kerugian karena adanya tambahan biaya untuk memperbaiki maupun biaya yang terbuang sia-

sia karena barang tidak dapat diperbaiki. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

menekan tingkat kecacatan pada proses produksi.  

Pemeriksaan merupakan proses mengidentifikasi, memahami, dan 

menganalisis sebuah objek untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi atas objek 

tersebut secara detil. Salah satu jenis pemeriksaan adalah pemeriksaan operasional. 

Pemeriksaan operasional adalah sebuah proses analisis operasi yang dilakukan dari sudut 

pandang manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dari operasi perusahaan. 

Operasi perusahaan erat hubungannya dengan proses produksi. Proses produksi yang tidak 

efektif dan tidak efisien ditandai dengan adanya spoilage, rework, dan scrap. Untuk 

melaksanakan proses produksi dengan efektif dan efisien, perusahaan perlu menerapkan 

pengendalian pada proses produksi yang dilaksanakan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan dengan mengumpulkan data berupa sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Dalam melaksanakan penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 

studi lapangan dan studi pustaka. Pada studi lapangan peneliti mengumpulkan data dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada studi pustaka diperoleh melalui buku dan 

bahan bacaan lainnya. Setelah mengumpulkan data, peneliti melakukan pengolahan atas data 

tersebut dengan cara analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada 

PT. Sparta Prima yang bergerak pada industri produksi lem.  

Pada penelitian ini, peneliti menemukan enam temuan. Temuan tersebut 

adalah proses produksi yang tidak efektif dan efisien yang menyebabkan lem menjadi terlalu 

cair, terlalu kental, dan berubah warna, tidak optimalnya pengawasan terhadap karyawan, 

sarana serta fasilitas pada proses produksi yang kurang memadai, supplier bahan baku utama 

yang terbatas dan kurang dapat diandalkan, perencanaan produksi yang tidak memadai, serta 

dokumentasi serta otorisasi pada proses produksi yang tidak memadai. Atas temuan-temuan 

tersebut, peneliti memberi rekomendasi untuk perbaikan positif bagi perusahaan. Faktor-faktor 

yang menyebabkan masih tingginya tingkat kecacatan pada produk terkait faktor manusia, 

metode, mesin, dan bahan baku. Batas tingkat kecacatan di perusahaan adalah 2%-2,5%. 

Sedangkan terdapat produk yang tingkat kecacatannya melebihi batas wajar yakni, lem kuning 

yang terlalu cair sebesar 5,02%, terlalu kental sebesar 4,71%, lem CR Graft yang terlalu cair 

sebesar 2,21%, dan lem polyurethane yang terlalu cair sebesar 2,53% dan terlalu kental sebesar 

2,03%. Atas kecacatatan yang terjadi, perusahaan harus menambah biaya untuk perbaikan lem 

yang terlalu cair sebesar Rp. 18.220.168,- dan lem yang terlalu kental sebesar Rp. 4.138.168,-

. Perusahaan juga mengalami kerugian akibat lem yang berubah warna sebesar Rp. 

52.021.240,- karena tidak dapat diperbaiki. Dengan itu, penelitian ini berguna untuk 

mengevaluasi operasi perusahaan dan memberikan rekomendasi yang terkait dengan temuan 

peneliti. 

Kata kunci: Pemeriksaan, proses produksi, dan kecacatan   
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ABSTRACT 

 

Every company wants to get as much profit as they can in producing their 

products or services. To produce those profit, the company has to produce good quality 

poroducts. So production process has to be more effective and efficient. Because of the 

defective products, made the non-effiective and non-efficient prodction process. With defective 

products, the company are in loss because there are extra expense to fix the products or in 

loss because the products are being thrown away. And because of that it’s very important for 

the company to decrease the manufacturing defective products.  

Audit is a identification process, understanding, and analysing an object to 

figure out the condition that exactly happened to the object in detail. One of the audit process 

are operational review. Operational review is an analysing process that are done from 

management perspective to evaluate effectiveness and efficiency of company’s operation. 

Company’s operation have a close relation to production process. Production process that 

are not effective and efficent are marked with spoilage, rework, and scrap. To do an effective 

and efficient production process, the company have to implement controls on the production 

process that are being done. 

In this study, researchers used a descriptive study method. The research was 

conducted by collecting data in the form of primary data sources and secondary data sources. 

In conducting the study, researcher conducted a data collection by field and literature studies. 

In a field study, researcher collected data through interview, observation, and documentation. 

In the literature study, obtained through books and other reading materials.After collecting 

the data, researchers conducted the procssing of such data by quantitative analysis and 

qualitative analysis. This research was conducted at  PT. Sparta Prima. This company is 

engaged in production glue industry.  

In this research, the researcher found six findings. Those findings are 

production process not being effective and efficient that made the glue too thin, too thick, or 

changed colours, non-optimal survailance on employees,  facility on production process are 

not adequate, raw material supplier thet are limited and not reliable, production planning that 

are not adequate, and documentation and otoritation on production process not adequate. On 

that findings, researchers gave recommendation on positive fix for the company. Factors that 

cause high defective on products are human factors, methods, machines, and material. The 

limit for company defect ratings are 2%-2,5%. But there are defective products that exceeds 

the limits, yellow glue too thin as much as 5.02%, too thick as much as 4,71%, CR Graft glue 

too thin 2,21%, and polyurethane glue too thin as much as 2,53%, and too thick as much as 

2,03%. Because of that defectiveness, the company has to add more expenses on fixing the 

glue as much as Rp. 18.220.168,- and glue that are too thick as much as Rp 4.138.168,-. The 

company also experiencing loss because of the changing glue colour as much as Rp 

52.021.240,- because it can’t be fixed. With that, this research are usefull to evaluate company 

operation and giving recommendation from the researchers discoveries. 

Keywords : Audit, production process, and defectiveness  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi ini, persaingan antar perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur maupun di bidang jasa semakin ketat. Setiap perusahaan pastinya 

menginginkan laba semaksimal mungkin dalam memproduksi barang maupun jasa, 

agar perusahaan dapat terus mempertahankan atau bahkan meningkatkan posisinya di 

pasar. Untuk memperoleh laba tersebut, perusahaan dapat melakukan berbagai macam 

cara, salah satu caranya adalah dengan menekan biaya produksi.  

Biaya produksi sangat erat hubungannya dengan proses produksi 

karena biaya produksi merupakan biaya yang nilainya sangat besar bagi perusahaan 

manufaktur. Proses produksi merupakan kegiatan utama pada sebuah perusahaan 

manufaktur. Proses produksi dituntut untuk terus meningkatkan efektivitas dan 

efisiensinya agar dapat menekan biaya produksi. Proses produksi yang beroperasi 

secara efektif harus menghasilkan produk yang diinginkan konsumen. Tidak hanya 

efektif, proses produksi harus beroperasi secara efisien agar dapat menekan biaya 

produksi, dan tetap dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Sehingga, 

produk dengan kualitas terbaik tersebut dapat bersaing dengan produk sejenis di pasar 

melalui proses produksi yang efektif dan efisien.  

Kualitas terbaik pada produk merupakan pilihan utama bagi konsumen. 

Produk dengan kualitas yang tidak memenuhi standar menyebabkan produk tersebut 

tidak mampu bersaing di pasar dan dapat memberikan citra buruk bagi perusahaan di 

mata konsumen. Perusahaan pun akhirnya mengalami kerugian akibat adanya produk 

yang tidak memenuhi standar dan produk cacat yang tidak dapat dijual ke konsumen. 

Oleh karena itu, proses produksi dituntut untuk dapat berproduksi dengan efektif dan 

efisien agar dapat menghasilkan produk dengan kualitas terbaik dan dapat 

menghindari produk cacat, sehingga biaya produksi dapat diminimalisir.   

PT Sparta Prima adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang produksi berbagai jenis lem, yakni lem kuning, lem CR Graft, dan lem 

polyurethane. Bagi PT Sparta Prima, kepuasan pelanggan adalah tujuan utama yang 

harus dicapai terlebih dahulu dibandingkan dengan kuantitas produk yang dapat 
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diproduksi. Dengan berorientasi pada kepuasan pelanggan, PT Sparta Prima 

diharapkan mampu mendongkrak penjualannya dan menjadi pemimpin pasar, 

khususnya untuk lem sepatu dan produk kulit lainnya. Masih dengan semangat untuk 

memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggannya, PT Sparta Prima mengembangkan 

dirinya dengan memproduksi lem untuk berbagai kebutuhan lain, seperti PVC, kayu, 

otomotif dan lain-lain. Selain memahami kebutuhan pasar dan terus meningkatkan 

kualitas proses produksinya, PT Sparta Prima juga selalu berusaha untuk menjadi yang 

terdepan dalam persaingan, menjadi yang terbaik dalam pelayanan kepada pelanggan. 

Sebagai perusahaan manufaktur, aktivitas produksi merupakan 

aktivitas yang sangat penting dan mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Aktivitas produksi pada PT Sparta Prima diharapkan mampu beroperasi 

secara efektif dan efisien untuk menghindari kecacatan pada produk. Proses produksi 

lem memiliki risiko kecacatan yang cukup tinggi. Kecacatan proses produksi lem dapat 

berupa lem yang terlalu kental, terlalu cair, maupun lem yang berubah warna.  

Dengan adanya produk cacat, perusahaan sebaiknya dapat melakukan 

tindakan pencegahan maupun perbaikan untuk menanggapi hal tersebut. Kecacatan 

pada produk merugikan perusahaan baik secara keuangan maupun bukan keuangan. 

Secara keuangan, biaya atas pemakaian bahan baku yang lebih besar dan biaya 

produksi seperti penggunaan listrik, serta penggunaan air akan meningkat karena 

proses produksi harus diulang kembali atau dilakukan perbaikan. Sedangkan dari sisi 

bukan keuangan, kepercayaan konsumen terhadap perusahaan menurun karena produk 

tidak sesuai dengan yang diharapkan pelanggan. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk melakukan pencegahan maupun perbaikan proses produksi agar 

perusahaan dapat beroperasi secara efektif dan efisien. Melalui pemeriksaan 

operasional ini diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efisien 

pada aktivitas produksi sehingga hasil dari aktivitas produksi dapat sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan. 

1.2.  Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat mengidetifikasikan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pada proses produksi yang dijalankan PT 

Sparta Prima selama ini?  
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2. Faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan produk pada proses produksi di PT 

Sparta Prima?  

3. Berapa besar kerugian pada PT Sparta Prima akibat adanya produk yang cacat?  

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap proses produksi dalam 

membantu PT Sparta Prima mengurangi tingkat kecacatan produk?  

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pada proses produksi yang dijalankan PT 

Sparta Prima selama ini.  

2. Mengetahui dan memahami faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan produk 

pada proses produksi di PT Sparta Prima.  

3. Mengetahui seberapa besar kerugian yang diperoleh PT Sparta Prima akibat 

adanya produk yang cacat.  

4. Mengetahui dan memahami peran pemeriksaan operasional terhadap proses 

produksi dalam membantu PT Sparta Prima megurangi tingkat kecacatan produk.  

1.4.  Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharap dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan peneliti 

mengenai pemeriksaan operasional terhadap proses produksi pada salah satu 

industri manufaktur. Peneliti juga mendapatkan pengalaman dalam melakukan 

aktivitas wawancara dengan pihak terkait dan observasi langsung ke lapangan, 

dan pengalaman dalam memberikan rekomendasi atas permasalahan yang 

dihadapi perusahaan terkait proses produksi pada industi lem.  

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan 

mengenai pemeriksaan operasional. Perusahaan juga dapat mengetahui tingkat 

efektivitas dan efisiensi pada proses produksi yang dilakukan. Perusahaan juga 

memperoleh rekomendasi solusi atas permasalahan yang tengah dihadapi saat ini 

khususnya pada proses produksi perusahaan.   
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3. Bagi pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan 

pembaca mengenai proses produksi pada perusahaan manufaktur. Selain itu, 

pembaca dapat memahami secara mendalam peranan pemeriksaan operasional 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada industri yang bergerak di 

bidang produksi lem.  

1.5.  Kerangka Pemikiran 

Persaingan dalam dunia bisnis baik yang bergerak di bidang 

manufaktur maupun di bidang jasa semakin ketat  pada era globalisasi ini. Perusahaan 

manufaktur harus dapat menghasilkan produk dengan kualitas terbaik dengan harga 

yang kompetitif.   Jika produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, konsumen 

pun merasa puas dan tujuan perusahaan dalam memperoleh laba tercapai. Seluruh 

fungsi dalam perusahaan memiliki peran yang sangat penting agar tujuan perusahaan 

dapat tercapai. Untuk memastikan seluruh fungsi dalam perusahaan telah berjalan 

efektif dan efisien, perusahaan membutuhkan pemeriksaan operasional. 

Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional merupakan proses 

analisis atas operasi dan aktivitas intern untuk mengidentifikasikan area untuk 

dilakukan perbaikan yang positif secara berkelanjutan. Proses pemeriksaan 

operasional dimulai dari analisis operasi dan aktivitas yang ada, kemudian dilakukan 

identifikasi area yang perlu dilakukan perbaikan positif, dan menetapkan standar 

kinerja dari aktivitas yang  terukur. 

Pemeriksaan operasional tentunya memberikan manfaat bagi 

perusahaan. Berikut adalah manfaat pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:1) 

mengidentifikasikan area operasi yang perlu diperbaiki, menemukan penyebab dan 

gejala dari masalah yang dihadapi, mengkuantitatifkan dampak ketidakefektifan dan 

ketidakefisienan yang terjadi pada situasi saat ini, mengembangkan rekomendasi 

sebagai alternatif untuk melakukan tindakan perbaikan. Menurut Reider (2002:21-22) 

efektif adalah tercapainya tujuan perusahaan, dan efisien adalah pencapaian tujuan 

tersebut dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang minimum. Sehingga, 

proses produksi dikatakan efektif dan efisien jika dengan sumber daya yang seminimal 

mungkin, perusahaan dapat memproduksi produk sesuai dengan permintaan pelanggan 

tanpa adanya produk cacat maupun produk yang terlambat diproduksi. Selain efektif 
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dan efisien, perusahaan juga harus ekonomis. Ekonomis berfokus pada biaya yang 

digunakan dalam operasi perusahaan. Proses produksi pada perusahaan sudah 

dikatakan ekonomis apabila biaya produksi dapat optimal. 

Pemeriksaan operasional yang dilakukan harus berfokus pada fungsi 

produksi, karena fungsi produksi merupakan fungsi utama pada perusahaan 

manufaktur. Proses produksi pada perusahaan manufaktur dimulai ketika bahan baku 

mulai diproses dan selesai ketika barang jadi dikemas. Melalui proses produksi yang 

efektif dan efisien, diharapkan perusahaan dapat menghasilkan produk yang 

berkualitas. 

Menurut Boone dan Kurtz (2011:316), produksi adalah penggunaan 

sumber daya, seperti sumber daya manusia dan mesin, untuk mengubah bahan baku 

menjadi barang jadi. Assauri (2008:15) mengemukakan pengertian produksi dalam arti 

sempit, yaitu kegiatan menghasilkan barang, baik barang jadi maupun barang setengah 

jadi, bahan industri, suku cadang, dan komponen produksi. Untuk memastikan agar 

proses produksi dapat berjalan dengan lancar, dibutuhkan perencanaan dan 

pengawasan pada proses produksi. Menurut Assauri (2008:175) perencanaan dan 

pengawasan produksi adalah kegiatan pengkoordinasian dari bagian-bagian yang ada 

dalam melakukan proses produksi. Perencanaan dan pengawasan produksi 

dilaksanakan untuk menjamin adanya keberlanjutan dan koordinasi antar kegiatan atau 

aktivitas dalam menyelesaikan produk sesuai dengan bentuk, kuantitas dan waktu yang 

diinginkan dan sesuai dengan anggaran biaya yang telah ditetapkan. Menurut Assauri 

(2008:182) salah satu bentuk perencanaan dan pengawasan proses produksi adalah 

dengan membuat tingkat toleransi atas barang cacat yang terjadi selama proses 

produksi.  

Dengan perencanaan dan pengawasan proses produksi yang baik 

diharapkan tingkat toleransi mengenai jumlah barang yang cacat yang ada di 

perusahaan dapat berkurang karena jumlah barang cacat yang timbul saat proses 

produksi juga berkurang. Banyaknya barang cacat membuat perusahaan harus kembali 

memproduksi produknya dari awal proses produksi dan melakukan perbaikan. Produk 

cacat ini dapat dikategorikan sebagai spoilage dan rework. Menurut Horngren, dkk 

(2015:667), spoilage adalah unit produksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang 

diinginkan oleh pelanggan sehingga tidak dapat dijual atau hanya dapat dijual dengan 
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harga yang lebih murah daripada seharusnya. Rework adalah unit produksi yang tidak 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pelanggan tetapi dapat diperbaiki dan 

dijual sebagai barang jadi yang berkualitas baik. Sedangkan scrap adalah bahan yang 

tersisa saat membuat sebuah produk. 

Barang cacat yang timbul pada proses produksi dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan produk cacat pada perusahaan akan 

diidentifikasi dan dianalisis menggunakan Cause-and-Effect Diagram. Menurut 

Horngren dkk. (2015:697), Cause-and-Effect Diagram, atau disebut juga diagram 

tulang ikan mengidentifikasikan penyebab masalah menggunakan diagram yang 

berbentuk seperti tulang ikan. Dalam diagram tulang ikan terdapat empat penyebab 

utama masalah terjadi, yaitu manusia, mesin, bahan baku, dan metode atau cara yang 

digunakan. 

Dengan mengetahui faktor yang menyebabkan produk cacat, maka 

tindakan pencegahan dapat dilakukan dan tingkat kecacatan dapat ditekan. Penurunan 

produk cacat dalam proses produksi diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk 

memperbaiki ataupun mengulang proses produksi. Dengan dilakukannya penelitian 

ini, diharapkan faktor-faktor penyebab masalah yang dihadapi perusahaan dapat 

ditemukan, dan solusi yang diberikan dapat membantu mengatasi masalah yang ada. 
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